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ABSTRAK  

 

Sebagian dari masyarakat Indonesia kini menjadikan media sosial sebagai bagian dari gaya hidup serta 

aktivitas mereka. Hal ini merupakan peluang yang baik dan seyogyanya dimanfaatka oleh perusahaan 

internasional untuk menjual produknya di Indoniesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh media sosial facebook terhadap peningkatan penjualan bisnis online group Biak dagang di Biak. 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode penelitian kuantitatif dan teknik pengumpulan 

data mengguanakan angket dengan daftar cek. Adapaun analisis data yang digunakan adalah analisis 

kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan media sosial 

facebook terhadap minat beli pada bisnis online group biak dagang dibiak seperti facebook sebagai cara 

murah untuk promosi, barang/jasa yang ditawarkan pada group biak dagang. Adapun besarnya pengaruh 

media sosial facebook terhadap minat beli pada bisnis online group biak dagang dibiak yaitu sebesar 24,8%, 

berdasarkan hasil dari Koefisien Determinasi 

Kata Kunci: Pengaruh Media Sosial, Minat Beli, Bisnis Online 

 
 

ABSTRACT  

 

Some of the Indonesian people now make social media a part of their lifestyle and activities. This is a good 

opportunity and should be used by international companies to sell their products in Indonesia. The purpose 

of this study was to determine the effect of Facebook social media on increasing sales of the Biak trading 

group's online business in Biak. The method used in this research is quantitative research methods and 

data collection techniques using a questionnaire with a check list. The data analysis used is quantitative 

analysis. The results of this study indicate that there is a significant effect of Facebook social media on 

buying interest in online businesses of trade breed groups such as Facebook as a cheap way to promote 

goods/services offered to trade breed groups. The magnitude of the influence of Facebook social media on 

buying interest in the online business of the trade breed group is 24.8%, based on the results of the 

Coefficient of Determination. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan globalisasi ditandai 

dengan terciptanya perdagangan bebas yang 

mana kondisi tersebut membutuhkan 

kecepatan, ketepatan, dan efektifitas dalam 

menjalankan aktivitasnya. Kemampuan 

manajerial dalam menentukan strategi pun 

menjadi kunci sukses bagi perusahaan dalam 

menghadapi persaingan yang ketat. 

Perusahaan diharapkan untuk dapat 

menemukan ide kreatif, mengembangkan 

teknologi, dan berusaha meningkatkan 

penjualan. Membangun hubungan yang baik 

antara pemasar dengan konsumen merupakan 

faktor penentu dalam keberhasilan kegiatan 

pemasaran saat ini. 

Pemasaran pada awal abad 21 sedikit 

demi sedikit mulai mengalami perubahan, 

peristiwa tersebut ditujang dengan kegiatan 

pengembangan di sektor teknologi. Cara 

berkomunikasi dalam pemasaran juga 

mendapatkan modernisasi atau perbaikan, 

berawal dari komunikasi pemasaran secara 

person-to-person hingga terjadinya word-of-

mouth saat ini diarahkan pada computer 

mediated communication dengan new wave 

technology, yaitu komunikasi berbasiskan 

pada teknologi yang memberikan kemudahan 

kepada penggunanya untuk mengekspresikan 

diri dan berkolaborasi dengan pengguna 

lainnya. Filosofi ini merupakan dasar dari 

terbentuknya media sosial (social media). 

Menurut Kaplan and Haenlein 

(2010:66), media sosial merupakan 

seperangkat aplikasi berbasiskan pada 

jaringan internet yang didasari oleh web 2.0, 

program tersebut ditemukan oleh Tom 

O’reilly (2003). Web 2.0 merupakan suatu 

platform dasar terbentuknya media sosial, 

platform ini menyediakan kemudahan bagi 

penggunanya untuk berkolaborasi secara 

online dan berbagi (sharing). Media sosial, 

Facebook dan Twitter, saat ini digunakan 

unutk menyebarluakan informasi secara 

cepat, viral, dan menyebar kepada pengguna 

internet dalam jumlah yang besar. 

Media sosial berbasis pada teknologi 

internet yang mengubah pola penyebaran 

informasi dari yang sebelumnya bersifat satu 

ke banyak audiens, banyak audiens ke banyak 

audiens (Paramitha, 2011:42). Menurut 

Gunelius (2011:10) media sosial adalah 

penerbitan online dan alat-alat komunikasi, 

situs, dan tujuan dari Web 2.0 yang berakar 

pada percakapan, keterlibatan, dan partisipasi. 

Media sosial melibatkan saluran sosial 

yang berbeda dan online menjadi saluran 

utama. kedua, media sosial berubah dari 

waktu ke waktu, artinya media sosial terus 

berkembang. ketiga, media sosial adalah 
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partisipatif dalam "penonton” dianggap 

kreatif sehingga dapat memberikan komentar 

( Evans, 2008:34). 

Media sosial merupakan perkembangan 

mutakhir dari teknologi-teknologi 

perkembangan web baru berbasis internet, 

yang memudahkan semua orang untuk dapat 

berkomunikasi, berpartisipasi, saling berbagi, 

dan membentuk sebuah jaringan secara 

online, sehingga dapat menyebarluaskan 

konten mereka sendiri. Sesuai dengan 

pendapat Zarella (dalam, Aditya,R. 2015: 51) 

media sosial adalah situs yang mejadi tempat 

orang-orang berkomunikasi dengan teman-

teman mereka, yang mereka kenal di dunia 

nyata dan dunia maya. 

Seperti yang diutarakan oleh Kaplan 

dan Haenlein dalam jurnal Internasional ( 

Curran dan Lennon, 2011), media sosial 

adalah “ Sebuah kelompok jaringan yang 

berbasis aplikasi dalam internet yang 

dibangun berdasarkan teknologi dan konsep 

Web 2.0, sehingga dapat membuat pengguna 

(user) menciptakan dan mengganti konten 

yang di sebarkan”. Istilah “Web 2.0” di 

gunakan secara khusus untuk menjelaskan 

teknolohi semacam wikis, webblogs, dan 

media internet lainnya. Web 2.0 penting untuk 

media sosial karena mampu mempercepat 

pertumbuhan dari media sosial. 

Adapun menurut Zukria (dalam 

Kairuni, N. 2016) media sosial juga memiliki 

dampak positif dan dampak negatif, salah satu 

dampak positifnya adalah bisa dihunakan 

sebagai media bisnis dan memperbanyak 

informasi, sedangkan dampak negatifnya 

adalah pencurian data dan penipuan. Akhir-

akhir ini banyak terdapat pemamnfaatan 

media sosial sebagai wadah bisnis. 

Tekonologi-teknologi web baru 

memudahkan semua orang untuk membuat 

dan yang terpenting menyebarluaskan konten 

mereka sendiri. Post di blok, tweet, atau video 

di youtube dapat di reproduksi dan dilihat oleh 

jutaan orang secara gratis. Pemasang iklan 

tidak harus membayar banyak uang kepada 

penerbit atau distributor untuk memasang 

iklannya. Sekarang pemasang iklan dapat 

membuat konten sendiri yang menarik dan 

dilihat banyak orang (Zarrella, 2010:2). 

Media social memungkinkan pelanggan 

dan calon pelanggan yang prospek untuk 

berkomunikasi langsung berkaitan dengan 

produk yang dijual secara online dengan 

rekan-rekan nya yang lain sehingga produk 

tersebut semakin dikenal oleh banyak orang 

(Simona Vinerean, dkk, 2013). The 

Univercity of Maryland “s School of Business 

dan menemukan bahwa tingakat adopsi 

teknologi di Amerika Serikat telah meningkat 
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dua kali lipat dalam satu tahun terakhir dari 

dari 12% menjadi 24% (Smith, 2010). Data 

lain yang berasal dari survei terhadap 500 

pemilik usaha kecil menyimpulkan bahwa 

hampir satu dari lima pemilik usaha kecil 

mengintregrasikan media sosial kedalam 

proses bisnis mereka, Facebook dan Linkedln 

merupakan situs yang paling popular (Grove, 

2010). 

Hal yang paling penting bagaimana 

memanfaatkan media sosial dalam bisnis 

adalah memilih media sosial yang sesuai 

dengan tujuan bisnis. Kunci keberhasilan 

penerapan media sosial sepenuhnya 

merupakan partisipasi sebagai kebutuhan 

bisnis dan strategi pemasaran membutuhkan 

sebuah aturan main (regulasi), rutinitas 

otomatisasi dan dedikasi setiap hari (J. 

Jantsch, 2011). Satu hal yang perlu diingat 

adalah bahwa jaringan sosial mungkin 

digunakan untuk membangun hubungan 

jangka panjang dan jaringan pelanggan, bukan 

untuk langsung menciptakan pendapatan. 

Artinya media social harus digunakan sebagai 

kegiatan pendukung pemasaran untuk 

memenuhi target pelanggan (W. V. 

Siricharoen, 2012). 

Media sosial adalah sebuah fenomena 

baru yang telah mengubah cara lingkungan 

bisnis beroperasi. Melalui media sosial, bisnis 

mendapatkan akses berkaitan dengan sumber 

daya yang dinyatakan tidak tersedia bagi 

pemilik binis. Hal ini juga membantu 

perusahaan untuk meningkatkan kelayakan 

mereka, memupuk kemitraan strategi dan 

meningkatkan kontak mereka dengan 

pelanggan dan pemasok. Hal ini menjadi amat 

penting bagi pemilik bisnis dan pemasaran 

untuk memahami bagaimana media social 

bekerja sebagai alat komunikasi, pemasaran 

dan bagaimana mereka secara signifikan 

dapat mengembangkan bisnis mereka 

(Ambrose Jagongo dan Catherine Kinyua, 

2013). 

Grup Facebook Biak Dagang 

merupakan forum jual beli online yang 

mencakup wilayah di Kabupaten Biak. Grup 

Biak Dagang ini berjenis grup terbuka (Public 

Group) siapa saja dapat bergabung kedalam 

grup ini, hanya dengan menjawab beberapa 

pertanyaan yang diajukan oleh Admin Grup 

Biak Dagang. 

Dalam Grup Biak Dagang terdapat 

26.790 anggota yang terdiri dari penjual dan 

konsumen yang mana penjual juga dapat 

menjadi konsumen, atau sebaliknya 

konsumen dapat menjadi penjual. Produk 

yang dijual pun beraneka ragam, mulai dari 

alat elektronik, perabotan rumah tangga, 
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sembako, dan yang paling sering ditawarkan 

adalah makanan siap saji. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan Biak Dagang 

adalah group jual-beli online facebook yang 

khusus digunakan untuk masyarakat 

Kabupaten Biak Numfor. Adapun jenis 

penelitian yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Untuk menentukan besarnya sampel, 

dalam penelitian ini menggunakan rumus 

Slovin, Sebagai berikut (Kriyantono, 

2006:160): 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan menggunakan rumus Slovin 

diperoleh ukuran sampel sebanyak 99,6 

Namun untuk lebih memudahkan perhitungan 

dibulatkan menjadi 100 sampel. 

Adapun teknik pengumpu data yang 

digunakan adalah pengumpulan data yang 

digunakan peneliti adalah metode kuesioner, 

dengan teknik analisis data menggunakan 

teknik analisis kuantitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini data diperoleh 

dengan membagikan link kuesioner kepada 

anggota group Biak Dagang melalui fitur 

facebook messenger. 

Kuesioner yang digunakan terdiri dari 2 

sub variabel x dan 5 sub variabel y. Penelitian 

ini dimulai pada tanggal 3 - 6 Juli 2020, 

dengan total responden sebanyak 100 

responden, berikut adalah hasil dari penelitian 

yang telah diproses melalui SPSS Versi 15 : 

Karakteristik Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Frekuensi Variabel Facebook 

Berdasarkan perhitungan yang telah 

dilakukan, diperoleh hasil yaitu mean 6,51 , 

median 6,50 , mode 6 dan untuk simpangan 

baku sebesar 1,210 , serta variansi 1,465. 
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Frekuensi Variabel Minat Beli 

Berdasarkan perhitungan yang telah 

dilakukan, diperoleh hasil yaitu mean 14,63 , 

median 15,00 , mode 15 dan untuk simpangan 

baku sebesar 3,335 , serta variansi 11,124. 

Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Alat ukur yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat pengaruh media sosial 

facebook terhadap minat beli pada bisnis 

online group biak dagang di Biak. Angket 

untuk skala likert. 

Dari uji validitas digunakan 

menggunakan microsoft excel 2010. Angket 

ini memiliki 7 pertanyaan itensitas 

penggunaan facebook dan minat beli : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dapat dilihat bahwa berdasarkan tabel di 

atas dari keseluruhan item pernyataan yang 

telah di uji cobakan oleh 100 responden tidak 

terdapat kriteria item pernyataan yang tidak 

valid karena, dari 7 item pernyataan yang 

diperoleh dapat dikatakan valid apabila 

rhitung > rtabel. Di ketahui bahwa rtabel 

menggunakan taraf signifikansi a = 0,01 

dengan n=100 maka nilai yang diperoleh 

0,256. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa 

semua pernyataan angket memenuhi untuk 

digunakan dalam mengambil data penelitian. 

Uji Reabilitas 

Rumus yang digunakan untuk dapat 

mengukur reliabilitas adalah dengan rumus 

Cronbach alpha. Dapat dikatakan reliabel 

apabila r11>=0,256. Sehingga angket tersebut 
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memenuhi kriteria angket yang layak 

digunakan sebagai instrumen. 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian ini untuk mengetahui ada atau 

tidaknya pengaruh yang diberikan variabel 

facebook (x) terhadap variabel minat beli (y). 

Pengujian hipotesis ini menggunakan bantuan 

program SPSS Versi 15 : 

 

 

 

 

Dasar pengambilan keputusan jika nilai 

sig<0,05, atau t hitung>t tabel maka terdapat 

pengaruh variabel x terhadap variabel y. Jika 

nilai sig>0,05, atau t hitung<t tabel maka tidak 

terdapat pengaruh variabel x terhadap variabel 

y. 0,000<0,05 atau 5,680>2,626 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

variabel x terhadap variabel y. 

 

 

 

 

 

Dasar pengambilan keputusan jika nilai 

sig<0,05, atau f hitung>f tabel maka terdapat 

pengaruh variabel x terhadap variabel y. Jika 

nilai sig>0,05, atau f hitung<f tabel maka 

tidak terdapat pengaruh variabel x terhadap 

variabel y. 0,000<0,05 atau 32,264>6,90 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh variabel x terhadap variabel y. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa Terdapat pengaruh yang 

signifikan media sosial facebook terhadap 

minat beli pada bisnis online group biak 

dagang dibiak seperti facebook sebagai cara 

murah untuk promosi, barang/jasa yang 

ditawarkan pada group biak dagang sering 

muncul di beranda facebook anggota group 

dan menarik perhatian, sehingga muncul 

minat ketertarikan, melakukan pencarian 

informasi mengenai suatu produk, dan 

melakukan tindakan membeli produk tersebut 

serta membagikan informasi kepada keluarga, 

teman-teman, dan lingkungan sekitarnya. 

Besarnya pengaruh media sosial facebook 

terhadap minat beli pada bisnis online group 

biak dagang dibiak yaitu sebesar 24,8%. Hal 

ini berdasarkan hasil dari Koefisien 

Determinasi. 
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